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ABSTRAK 

 

Qothrunnada, Nur Jihan. 2023. Analisis Sentimen Ulasan Pengguna Aplikasi Zoom 

Menggunakan Metode Naive Bayes. Skripsi. Program Studi Matematika, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (I) Hisyam Fahmi, M.Kom. (II) Erna Herawati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Naive Bayes, Data Preprocessing, Zoom 

 

 Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dilaksanakan guna 

mencegah meluasnya penyebaran Corona Virus Disease-19 (COVID-19). Akibatnya, 

kegiatan-kegiatan pada bidang pendidikan, ekonomi, sosial maupun budaya harus 

diselenggarakan secara daring. Salah satu aplikasi video conference yang sering digunakan 

adalah Zoom. Seiring dengan bertambahnya pengguna aplikasi Zoom, saran dan kritik 

diberikan oleh pengguna melalui ulasan untuk mendapatkan pengalaman yang baik. 

Analisis sentimen merupakan studi komputasi yang mempelajari opini, sikap, serta 

perasaan terhadap suatu objek. Hasil dari analisis sentimen kemudian dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil analisis sentimen pengguna aplikasi Zoom dengan menggunakan metode 

naive bayes. Data ulasan yang diteliti didapatkan dari situs Google Play Store berjumlah 

200 data yang terdiri dari 50 ulasan dengan rating bintang 1, 2, 4, dan 5. Dataset ulasan 

harus melalui tahapan preprocessing terlebih dahulu dengan menghapus tanda baca, angka, 

dan kata-kata tidak bermakna yang tidak mempengaruhi tingkat akurasi hasil analisis 

sentimen. Kemudian, dataset akan diuji dengan mengklasifikasikan sentimen 

menggunakan metode Naive Bayes. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model yang 

dihasilkan bekerja dengan baik dalam menentukan sentimen dari ulasan dengan nilai 

akurasi sebesar 73,5%. 

 

 

  



 

 

xiv 

 

ABSTRACT 

 

Qothrunnada, Nur Jihan. 2023. Sentiment Analysis of Zoom App User Reviews Using 

Naive Bayes Method. Thesis. Mathematics Study Program, Faculty of Science and 

Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: 

(I) Hisyam Fahmi, M.Kom. (II) Erna Herawati, M.Pd. 

 

Keywords: Data Preprocessing, Naive Bayes, Sentiment Analysis, Zoom  

 
 The implementation of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) was carried out to 

prevent the spread of the Corona Virus Disease-19 (COVID-19). Therefore, activities in 

the educational, economical , social and cultural sectors must be held online. One of the 

video conferencing applications that is frequently used is Zoom. Along with the increase 

in zoom application users, suggestions and criticisms are given by users through reviews 

to get a good experience. Sentiment analysis is a computational study that studies opinions, 

attitudes, and feelings towards an object. The results of sentiment analysis can then be used 

as consideration in making decisions. This study aims to determine the sentiment analysis 

of zoom application users using the Naïve Bayes method. The reviews used in this study 

was obtained from Google Play Store site in number of 200 data consisting of 50 reviews 

with rating score 1, 2, 4, and 5. Firstly, the reviews dataset must go through the 

preprocessing step by removing punctuations, numbers, and meaningless words that do not 

affect the accuracy of sentiment analysis. Then, the dataset will be tested by classifying 

sentiments using the Naive Bayes method. The results showed that the resulting model 

worked well in determining the sentiment of reviews with an accuracy score of 73.5%. 
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البحث   مستخلص  

 طريقة باستخدام Zoom تطبيق مستخدمي لمراجعات المشاعر تحليل.  ۲۰۲۳.  جيهان نور  ،الندى قطرو
  جامعة  والتكنولوجيا،  العلوم  كلية  ياضيات،الر    قسم.  جامعي  بحث  .(Naive Bayes)  بايز الساذاجة

 إيرنا(  ۲. )الماجستير  ، فاهمي هيشام(  ١: )المشرف .  مالانج   الحكومية   سلامية لإا  إبراهيم  مالك  مولانا
 . الماجستير  ،هيراواتي

 
 .Zoom ، المشاعر التحليل ، Naive Bayes ، للبيانات المسبقة  المعالجة  : المفتاحية الكلمات

 
 الأنشطة  تعقد أن يجب ، لذلك .كورونا فيروس مرض  انتشار للمنع الواسعة  الاجتماعية  القيود تنفيذ تم 

 المستخدمة  الفيديو مؤتمرات تطبيقات أحد  .الإنترنت عبر والثقافية  والاجتماعية  والاقتصادية  التعليمية  القطاعات في
 والانتقادات الاقتراحات تقديم يتم التكبير، تطبيق مستخدمي في الزيادة جانب إلى  .Zoom هو متكرر بشكل

 تدرس التي  دراسة   هي  حسابية  دراسة .الجيدة  التجربة  على  للحصول المراجعات خلال من المستخدمين قبل من
 .القرارات اتخاذ في كاعتبار المشاعر تحليل نتائج استخدام ذلك  بعد يمكن.  ما كائن تجاه والمشاعر والسلوك الآراء

 تم.  Naive Bayes باستخدام Zoom تطبيق مستخدمي لدى المشاعر تحليل تحديد إلى الدراسة  هذه تهدف
 من تتكون بيانات ٢٠٠ بعدد بلاى جوجل متجر موقع من الدراسة هذه في المستخدمة المراجعات على الحصول

 عن المسبقة  المعالجة  بخطوة المراجعات بيانات مجموعة  تمر أن يجب ،  أولا.  ٥ و ٤ ، ٢ ، ١بتصنيفات مراجعة  ٥٠
 ذلك، بعد .المشاعر تحليل دقة  على تؤثر لا والتي لها معنى لا التي والكلمات  والأرقام الترقيم علامات إزالة  طريق
 النموذج أن النتائج أظهرت. Naive Bayes باستخدام المشاعر تصنيف طريق عن البيانات مجموعة  اختبار سيتم
 .٧٣,٥٪ دقة  بدرجة  المراجعات اتجاه  تحديد في جيد بشكل يعمل الناتج
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) ditetapkan sebagai 

Global Pandemic oleh organisasi kesehatan dunia World Health Organization 

(WHO) pada 11 Maret 2020. Pandemi COVID-19 juga ditetapkan sebagai bencana 

nonalam nasional berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

sebagai Bencana Nasional. COVID-19 disebabkan oleh virus SARS-Cov-2. 

Penularan COVID-19 banyak terjadi pada manusia yang berinteraksi secara 

langsung dengan jarak dekat melalui droplet atau partikel cairan berukuran kecil 

yang terlepas ketika sedang berbicara, batuk, bersin atau bernapas  (Aeni, 2021). 

Salah satu upaya pencegahan penyebaran COVID-19 oleh pemerintah 

adalah dengan menyelenggarakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

melalui terbitnya Permenkes Nomor 9 tahun 2020 yang berisi panduan PSBB dalam 

rangka percepatan penangangan pandemi COVID-19 (Wahidah, dkk., 2020). 

Pelaksanaan PSBB meliputi antara lain: peliburan sekolah dan tempat kerja, 

pembatasan kegiatan kegamaan, sosial dan budaya, pembatasan moda transportasi 

dan pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Salah satu akibat dari 

pelaksanaan PSBB yaitu terselenggaranya kegiatan pembelajaran, pekerjaan, 

maupun kegiatan keagamaan, sosial dan budaya lainnya secara daring dengan 

menggunakan aplikasi video conference seperti Zoom, Skype, Microsoft Teams, 
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dan lain-lain. Aplikasi Zoom merupakan salah satu aplikasi yang paling marak 

digunakan. 

Seiring bertambahnya penggunaan aplikasi Zoom, perbaikan dan 

perkembangan aplikasi terus dilakukan untuk memenuhi ekspektasi pengguna. 

Perusahaan dapat menganalisis ulasan yang diberikan oleh pengguna untuk 

mendapatkan informasi seperti sentimen pengguna terhadap produk, fitur yang 

disenangi dari produk, maupun fitur yang perlu diperbaiki dari produk. Analisis 

sentimen merupakan studi komputasi yang mempelajarai opini, sikap, serta 

perasaan terhadap suatu objek (Sumanjaya, dkk., 2022). Dengan menerapkan 

analisis sentimen, perusahaan dapat menganalisis memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk melakukan perbaikan maupun mengembangkan produk menjadi 

lebih baik. 

Hal terserbut tersirat dalam firman Allah pada surat Al-Hasyr ayat 18 yang 

berbunyi: 

َ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ  ا قَدَّمَتْ لِغَدٍ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ َ وَلْتنَظُرْ نَفْسٌ مَّ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ
َٰٓ    خَبيِرٌٌۢ بِمَا تعَْمَلوُنَ يَ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr: 18) 

 

Pada ayat tersebut diserukan kepada orang yang beriman untuk bertaqwa 

kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Orang yang bertakwa kepada Allah hendaknya senantiasa memperhatikan 

apakah yang dikerjakannya akan membawa manfaat kepada dirinya di akhirat kelak 

atau tidak. Selain itu, hendaknya memperhitungkan apakah perbuatannya sesuai 

dengan perintah Allah atau tidak. Hal tersebut sejalan dengan tujuan dari 

dilaksanakannya analisis sentimen. 
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Herlinawati, Yuliani, Faizah, Gata dan Samudi (2020) melakukan analisis 

sentiment pada ulasan aplikasi Zoom Cloud dari Google Play Store dengan 

menggunakan Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Metode Naïve 

Bayes menghasilkan analisis dengan tingkat akurasi sebesar 74,37% dan sebesar 

81,22% untuk metode Support Vector Machine. Limbong, Sembiring dan Hartono 

(2022) melakukan analisis sentimen terhadap ulasan pada e-commerce Shopee 

dengan menggunakan metode Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN) yang 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 91,4% dan 92,8% masing-masing. Analisis 

sentimen berbasis aspek dilakukan oleh Parasati, Bachtiar dan Setiawan pada tahun 

2020 pada ulasan pelanggan Restoran Bakso President Malang menggunakan 

metode Naïve Bayes Classifier dengan aspek yang diteliti yaitu makanan, layanan 

dan atmosfir. Penelitian tersebut menghasilkan tingkat akurasi pada aspek makanan 

sebesar 88%, aspek layanan sebesar 76% dan aspek atmosfir sebesar 84%. Analisis 

sentimen dengan menggunakan metode Naïve Bayes memberikan hasil dengan 

keakuratan yang relatif tinggi. Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat 

penelitian dengan judul “Analisis Sentimen Pengguna Aplikasi Zoom 

Menggunakan Metode Naïve Bayes”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana hasil analisis sentimen dari ulasan 

pengguna aplikasi Zoom menggunakan metode Naïve Bayes.  

  



4 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui hasil analisis sentimen dari ulasan pengguna aplikasi Zoom 

menggunakan algoritma Naïve Bayes. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai tambahan bahan 

referensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut pada bidang matematika 

komputasi khususnya yang berhubungan dengan metode Naïve Bayes maupun 

analisis sentimen. 

 

1.5  Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka permasalahan yang akan dibahas perlu 

diberi batasan. Penelitian ini menggunakan data ulasan aplikasi Zoom berbahasa 

Indonesia yang diambil dari situs Google Play Store. Data ulasan yang diambil 

hanya ulasan yang memiliki rating bintang 1, 2, 4 dan 5.  

 

1.6  Definisi Istilah 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian definisi 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Opini : Tanggapan atau pendapat terhadap suatu rangsangan yang 

dibentuk berdasarkan interpretasi pribadi yang dapat 

berupa tulisan maupun ungkapan. 

Polaritas : Kecenderungan nuansa kalimat apakah positif atau negatif. 
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Training Dataset : Dataset yang digunakan untuk membangun model sesuai 

dengan algoritma yang digunakan. 

Testing Dataset : Dataset yang digunakan untuk menguji dan menilai kinerja 

dari model yang telah dibangun oleh training dataset. 

Cross Validation : Metode untuk membagi dataset menjadi training dan 

testing dataset.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah studi komputasi yang mempelajarai opini, sikap, 

serta perasaan terhadap suatu objek (Sumanjaya, dkk., 2022). Objek yang dimaksud 

dapat berupa orang, acara, produk, maupun topik. Analisis sentimen atau yang bisa 

juga disebut sebagai opinion mining merupakan proses memahami, mengekstrak 

dan mengolah opini untuk memperoleh informasi sentimen yang terkandung di 

dalamnya (Nurzahputra & Muslim, 2016). Opini adalah pendapat, ide atau pikiran 

untuk menjelaskan kecenderungan tertentu terhadap suatu perpektif dan bersifat 

tidak objektif (Ratnawati, 2018). Analisis Sentimen biasanya digunakan untuk 

mengidentifikasi kecenderungan pasar atau respon terhadap suatu objek produk 

Tujuan dari analisis sentimen adalah untuk memperoleh informasi berupa polaritas 

sebuah opini apakah opini tersebut cenderung positif, negatif, maupun netral. Hasil 

dari analisis tersebut kemudian dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil 

keputusan. 

Analisis sentimen memiliki dapat dilaksanakan dalam beberapa level, yaitu 

(Syah, dkk., 2017): 

1. Document level sentiment classification 

Document level sentiment classification adalah proses klasifikasi sentimen 

yang mengolah keseluruhan opini untuk menentukan apakah opini terssebut 

merupakan opini negatif, positif, maupun netral. 
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2. Sentence level sentiment classification 

Sentence level sentiment classification adalah proses klasifikasi sentimen 

yang bertujuan untuk menentukan apakah sebuah kalimat dalam opini 

merupakan kalimat beropini negatif, positif, maupun netral. Pada Sentence 

level sentiment classification, terdapat dua tahapan yaitu menentukan 

apakah sebuah kalimat dalam opini merupakan kalimat objektif atau 

subjektif. Kemudian kalimat subjektif diklasifikasi menjadi kalimat 

beropini negatif, positif, atau netral. 

3. Feature-based opinion mining and summarization 

Feature-based opinion mining and summarization adalah proses klasifikasi 

sentimen yang bertujuan untuk memperoleh objek/feature yang sedang 

dibicarakan dalam opini. 

 

2.2 Data Preprocessing 

Data Preprocessing merupakan langkah awal yang perlu dilakukan sebelum 

mengolah data. Data Preprocessing bertujuan untuk mengolah data dari yang tidak 

terstruktur menjadi terstruktur untuk memudahkan proses analisis. Tahapan Data 

Preprocessing meliputi: 

1. Data Cleaning. Pada tahapan ini, karakter selain huruf akan dihapus termasuk 

tanda baca dan angka. 

2. Case Folding. Pada tahapan ini, semua huruf dalam dokumen diubah menjadi 

bentuk lower text agar teks dalam bentuk standar. 

3. Tokenization. Pada tahapan ini, dokumen akan dibagi dengan memotong kata 

yang dipisahkan oleh spasi sehingga menjadi bentuk tunggal. 
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4. Stopword Removal. Pada tahapan ini, akan dilakukan penghapusan kata-kata 

yang tidak bermakna seperti kata sambung. 

5. Stemming. Pada tahapan ini, kata-kata pada dokumen akan diubah ke dalam 

bentuk dasarnya dengan menghilangkan kata imbuhan (Yutika, dkk., 2021). 

 

2.3 Naïve Bayes 

Naive Bayes adalah salah satu metode klasifikasi paling populer dalam studi 

machine learning. Teknik ini merupakan teknik yang sederhana untuk dilakukan 

namun memberikan hasil dengan tingkat akurasi yang tinggi terutama dalam 

pengolahan teks (Ling, dkk., 2014). Naive Bayes adalah metode yang didasarkan 

pada dua asumsi. Pertama, atributnya dianggap tidak tergantung dengan atribut lain. 

Pada penerapannya, Naive Bayes mengasumsikan bahwa keberadaan variabel lain 

tidak berhubungan dengan keberadaan variabel lainnya (Saputro & Sari, 2019). 

Kedua, setiap atribut memiliki keunggulan yang sama. Berdasarkan asumsi 

tersebut, Naive Bayes bekerja dengan mempelajari probabilitas yang ada di masa 

lalu untuk menentukan probabilitas di masa mendatang (Hidayatillah, dkk., 2019).  

Untuk memahami ini diperlukan pemahaman tentang teorema Bayes. 

Teorema Bayes adalah algoritma yang bekerja berdasarkan kondisi probabilitas 

yang mengukur probabilitas terjadinya sesuatu berdasarkan peristiwa yang telah 

terjadi di masa lalu. Persamaan probabilitas yang mendasari Naive Bayes adalah: 

 
𝑃(𝑐|𝑥) =

𝑃(𝑥|𝑐) × 𝑃(𝑐)

𝑃(𝑥)
 

 

dimana 𝑃(𝑐|𝑥) adalah nilai probabilitas yang kita cari, 𝑃(𝑐) adalah kelas probabilitas 

yang berdasarkan hipotesis, 𝑃(𝑥|𝑐) adalah prediktor probabilitas yang berdasarkan 

pada kelas yang diberikan dan 𝑃(𝑥) adalah prediktor probabilitas. Naïve Bayes 
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adalah salah satu metode yang cocok dalam data mining yang mengkombinasikan 

teorema Bayes dengan Maximum A Posteriori (MAP). Rumus MAP dapat ditulis 

sebagai berikut: 

𝐶𝑀𝐴𝑃 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥 𝑃(𝑋|𝑐) × 𝑃(𝑐) 

dimana c adalah kelas target, dan 𝑃(𝑋|𝑐) probabilitas dari kelas yang berdasarkan 

hipotesis, sementara 𝑃(𝐶) adalah probabilitas prior. Tugasnya adalah untuk mencari 

kelas yang benar dari setiap sampel (Hidayatillah, dkk., 2019) 

 

2.4 Confusion Matrix 

Confusion Matrix adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

menghitung nilai akurasi dari hasil analisis sentimen. Confusion Matrix terdiri dari 

data hasil prediksi dan data aktual. Confusion Matrix digambarkan dengan tabel 

yang menyatakan jumlah data hasil uji yang benar diklasifikasikan dan data hasil 

uji yang salah diklasifikasikan (Rahman, dkk., 2017). 

Tabel 2.1 Confusion Matrix 

Confusion Matrix 
Actual Data 

Positive Negative 

Prediction 

Result 

Positive True Positive False Negative 

Negative False Positive True Negative 

Berdasarkan tabel Confusion Matrix diatas, diketahui: 

a. True Positive (TP) adalah jumlah data aktual positif yang berhasil 

diklasifikasikan oleh model sebagai hasil prediksi positif. 

b. False Positive (FP) adalah jumlah data aktual negatif yang terklasifikasikan 

oleh model sebagai hasil prediksi positif. 
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c. False Negative (FN) adalah jumlah data aktual positif yang 

terklasifikasikan oleh model sebagai hasil prediksi negatif. 

d. True Negative (TN) adalah jumlah data aktual negatif yang berhasil 

diklasifikasikan oleh model sebagai hasil prediksi negative. 

Melalui 4 data tersebut, dapat diperoleh nilai lain yang bisa digunakan untuk 

menguji kinerja metode yang telah dibentuk, yaitu (Normawati & Prayogi, 2021) : 

1. Accuracy. Akurasi menggambarkan seberapa akurat model yang telah 

dibentuk. Nilai akurasi diperoleh dari persamaan berikut: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

2. Precision. Precision menggambarkan kemampuan model dalam memanggil 

kelas yang diminta dibandingkan dengan keseluruhan hasil prediksi dari 

kelas tersebut. Misal, kemampuan dalam memprediksi data aktual positif 

dari semua hasil prediksi kelas positif. Nilai precision dapat dihitung 

melalui persamaan berikut:  

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

3. Recall. Recall menggambarkan kemampuan model dalam memanggil kelas 

yang diminta dari keseluruhan data dari kelas tersebut. Misal, kemampuan 

model untuk memprediksi data aktual positif dari keseluruhan jumlah data 

aktual positif pada dataset. Nilai recall dapat dihitung melalui persamaan 

berikut: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 



11 

 

 

 

4. F1-score. F1-score adalah rata-rata harmonik dari precision dan Recall. 

Nilai F1-score dapat dihitung melalui persamaan berikut:  

𝐹1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ∗
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ∗  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑐𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

   

2.5 Kajian Keislaman 

Muhasabah adalah merenungkan dan memperhatikan hal-hal baik maupun 

buruk yang terlah dilakukan, termasuk memperhatikan niat dan tujuan dari suatu 

perbuatan, serta menghitung untung dan rugi dari tindakan tersebut. Muhasabah diri 

identik dengan menilai diri sendiri, mengevaluasi, atau introspeksi diri dengan 

mengacu kepada al-Quran dan hadis Nabi sebagai dasar penilaian, bukan 

berdasarkan keinginan diri sendiri. Muhasabah adalah salah satu cara untuk 

memperbaiki, melatih, menyucikan, dan membersihkan hati. Setiap umat muslim 

dituntut untuk senantiasa melakukan muhasabah berdasarkan firman Allah dalam 

surah al-Hasyr ayat 18: 

 َ َ ۗاِنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِغَدٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَّ مَنوُا اتَّقوُا اللّٰه َٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا    مَا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ ٌۢبِ  ي 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr: 18) 

 

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

menyerukan agar umat manusia menghisab diri sendiri sebelum dihisab oleh Allah 

pada Hari Pembalasan. Ayat tersebut merupakan isyarat agar setiap manusia 

membuat perhitungan terhadap amal yang dilakukannya yang telah disimpan 

sebagai bekal untuk hari kiamat esok. Kemudian ditegaskan kembali kepada umat 
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umat manusia untuk bertaqwa kepada Allah karena sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala perbuatan makhluk-Nya tanpa terkecuali.  

Analisis sentimen merupakan proses memahami, mengekstrak dan 

mengolah opini untuk memperoleh informasi sentimen yang terkandung di 

dalamnya. Analisis sentiment bertujuan untuk memperoleh informasi berupa 

polaritas sebuah opini apakah opini tersebut cenderung positif, negatif, maupun 

netral. Hasil dari analisis tersebut kemudian dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan, begitu pula dengan proses muhasabah diri.  

Muhasabah diri meliputi evaluasi terhadap segala hal yang dilakukan oleh 

seluruh anggota tubuh, termasuk pemanfaatan usia yang telah diberikan oleh Allah. 

Melakukan introspeksi diri secara rutin perlu dilakukan agar senantiasa terhindar 

dari keburukan diri dan mampu mengendalikan diri masing-masing. Hal tersebut 

meliputi  rasa syukur kepada Allah Swt. dan juga rasa malu atas segala dosa dan 

kesahalan yang telah diperbuat.   

Rasulullah bersabda dalam sebuah hadits,  

آدم  قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : كلُّ بني  قال:  أنس بن مالك رضي الله عنه  عن 

 .خَطَّاءٌ، وخيرُ الخَطَّائيِنَ التوابون

 

“Dari Anas ia berkata, Rasulullah bersabda, “Setiap anak Adam 

mempunyai kesalahan dan sebaik-baiknya orang yang berbuat kesalahan adalah 

yang bertaubat.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi ini menjelasakan bahwa 

setiap manusia tidaklah luput dari kesalahan. Meskipun demikian, hal tersebut 

bukanlah sebuah alasan untuk tetap melakukan kesalahan dan bertingkah 

sewenang-wenang tanpa mengintrospeksi diri. Hal tersebut juga bukan sebuah 

alasan untuk bersikap pesimis terhadap Allah, karena Allah membuka pintu taubat 
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bagi hamba-Nya yang menyadari dan menyesali kesalahannya. Sehingga sangat 

dianjurkan bagi umat muslim untuk senantiasa mengintrospeksi diri dan bertaubat 

setelah melakukan kesalahan. Seseorang yang cerdas akalnya, akan enggan untuk 

mengulangi kesalahan yang sama.  

Muhasabah adalah jalan orang-orang yang beriman. Seorang Mukmin yang 

bertaqwa kepada Allah akan selalu bermuhasabah. Orang yang senantiasa 

bermuhasabah tidak akan dengan mudahnya tergelincir dari jalan kebaikan karena 

mereka selalu menyibukkan diri dengan menaati perintah Allah dan mencela diri 

atas kelalaiannya terhadap perintah Allah. Maka evaluasi diri menjadi suatu yang 

penting untuk tetap menjaga keseimbangan diri agar selalu berada di jalan yang 

benar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi 

kasus kuantitatif. Studi kasus deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data 

ulasan pengguna aplikasi Zoom pada Google Play Store Review. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dan disusun sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.2  Data dan Sumber Data 

 Pada Penelitian ini, data yang digunakan adalah data berjenis teks yang 

berupa ulasan pengguna aplikasi Zoom. Data didapatkan dari situs Google Play 

Store yang didapatkan melalui web scraping. Data yang digunakan adalah ulasan 

dari pengguna dengan rating bintang 1, rating bintang 2, rating bintang 4 dan rating 

bintang 5 masing-masing berjumlah 50 ulasan. Ulasan dengan rating bintang 1 dan 

rating bintang 2 akan diberi label negative. Sedangkan ulasan dengan rating 

bintang 4 dan rating bintang 5 akan diberi label positif.  

Tabel 3.2 Sampel Data Ulasan Pengguna Zoom 

Rating Ulasan 

1 sangat tidak bagus mau di daftar selalu ngak bisa 

1 
Suara sering hilang dan suara sering berdeper kayak robot terus suka 

keluar sendiri dari rapat 

1 Sekarang suaranya hilang tinggal gambarnya yang muncul 

1 Gak bisa ganti background di zoom android 

2 

 

Bug parah ketika end zoom malah stuck di black atau blank screen. 

Padahal sekelas flagship samsung. Di versi sebelumnya tidak seperti ini 
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Lanjutan Tabel 3.2 Sampel Data Ulasan Pengguna Zoom 

Rating Ulasan 

2 Setelah diupdate, chat di zoom tidak muncul dan sering hilang. 

2 Zoom tidk ada virtual backgroundnya di HP.. Beda sama zoom dulu 

4 Membantu saat tak bisa rapat tatap muka 

4 
Salah satu alternatif untuk berkomunikasi dan melakukan pertemuan 

secara publik 

4 Jaringan bagus, suara tdk terputus putus terimakasih 

4 
Sejak menggunakan zoom meeting komunikasi dengkan rekan ketja 

semakin inten, mudah berbagi informasi 

5 

Memudahkan kita untuk melakukan kegiatan yang membutuhkan 

aplikasi rapat bila jarak tempuh yang jauh.. tidak repot dgn adanya 

zoom, kegiatan lebih terasa lebih ringan dan mudah 

5 

Terima kasih aplikasi zoom telah menemaniku kuliah selama masa 

pandemi dan sekarang alhamdulillah masa pandemi berakhir, dan 

aplikasi ini memudahkan kita untuk bersilaturahmi jarak jauh 

5 Aplikasinya sangat berguna sekali, bermanfaat, no iklan2, sip, bintang 5 

5 Lancar, jelas dan terang gambarnya 

 

3.3  Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilalui untuk menganalisis sentimen ulasan 

pengguna aplikasi Zoom adalah sebagai berikut: 

A. Data Preprocessing.  

Data ulasan pengguna aplikasi zoom yang diperoleh berbentuk teks yang 

terdiri dari tidak hanya karakter huruf saja, melainkan bercampur dengan angka, 

tanda baca, emotikon, dan lain-lain. Data teks merupakan data yang tidak 

berstruktur, sehingga perlu dilakukan preprocessing terlebih dahulu sebelum 

kemudian diolah.  Data preprocessing akan mengubah dataset yang masih   
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berupa teks dan tidak berstruktur menjadi data yang terstruktur. Proses yang 

dilalui dalam tahapan data preprocessing antara lain: 

1. Data Cleaning. Karakter selaina huruf, seperti angka dan tanda baca akan 

dihilangkan.  

2. Case Folding. Setelah menyisakan hanya karakter berupa huruf saja, dataset 

kemudian diubah ke dalam bentuk lowercase.  

3. Tokenizing. Proses selanjutnya yaitu tokenizing, dimana masing-masing 

dokumen akan dipisahkan menjadi bentuk tunggal dengan pemisah spasi. 

4. Stopwords Removal. Data-data tunggal kemudian akan di-filter untuk 

menghilangkan kata-kata yang tidak memiliki makna, ataupun kata yang 

terlalu sering disebutkan sehingga menghilangkan nilai sentiment yang 

dimiliki.  

5. Stemming. Kata-kata yang melewati proses stopword removal kemudian 

akan diubah kedalam bentuk dasar dengan menghilangakn imbuhan depan 

maupun imbuhan belakang yang dimiliki.  

B. Data Training. 

Setelah melewati tahapan preprocessing, dataset kemudian akan dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu, training dataset dan testing dataset. Training 

dataset akan digunakan untuk membentuk model classifier dengan pendekatan 

Bag of Words. Metode ini akan mengubah data teks ke dalam bentuk vector 

dengan menghitung frekuensi kemunculan kata dari tiap ulasan.  
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C. Data Testing. 

Pada tahapan data testing, model yang terbentuk dari hasil training dataset 

kemudian akan diaplikasikan pada testing dataset untuk melihat tingkat akurasi 

dari model yang telah dibentuk. 

D. Evaluation. 

Hasil klasifikasi yang diperoleh dari penerapan model pada testing dataset 

kemudian akan dihitung tingkat akurasinya. Penghitungan akurasi dilakukan 

dengan memanfaatkan confusion matrix. Selain itu, proses yang sama akan 

diterapkan lagi pada kelompok dataset lainnya menggunakan cross validation 

sehingga diperoleh nilai yang dapat mewakili tingkat akurasi secara umum.  

 

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Analisis Sentimen  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Tahapan Data Preprocessing 

4.1.1 Data Cleaning dan Case Folding 

Tabel 4.1 Proses Data Cleaning dan Case Folding 

No Sebelum proses data cleaning Setelah proses data cleaning 

1 Terimakasih sudah bantu aku 

mengerjakan tugas via zoom. 

Diskusi makin lancer 

terimakasih sudah bantu aku 

mengerjakan tugas via zoom  diskusi 

makin lancar 

2 Tidak ada opsi untuk pakai 

background. Hpku samsung a30s 

tidak ada opsi untuk pakai 

background  hpku samsung a  s 

3 Setelah diupdate, chat di zoom 

tidak muncul dan sering hilang. 

setelah diupdate  chat di zoom tidak 

muncul dan sering hilang 

 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil proses data cleaning dan case folding. Tanda 

baca ‘titik’ pada contoh ulasan ke-1 dan tanda baca ‘koma’ pada ulasan ke-3 

dihilangkan. Angka ‘30’ pada ulasan ke-2 juga dihilangkan.  

 

4.1.2 Tokenization 

Tabel 4.2 Proses Tokenization 

No Sebelum proses tokenization Setelah proses tokenization 

1 setelah diupdate  chat di zoom 

tidak muncul dan sering hilang 

['setelah', 'diupdate', 'chat', 'di', 

'zoom', 'tidak', 'muncul', 'dan', 

'sering', 'hilang'] 

 

2 tidak ada opsi untuk pakai 

background  hpku samsung a  s 

['tidak', 'ada', 'opsi', 'untuk', 'pakai', 

'background', 'hpku', 'samsung', 'a', 

's'] 

3 Terimakasih sudah bantu aku 

mengerjakan tugas via zoom. 

Diskusi makin lancar 

['terimakasih', 'sudah', 'bantu', 'aku', 

'mengerjakan', 'tugas', 'via', 'zoom', 

'diskusi', 'makin', 'lancar'] 
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Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari proses tokenization. Proses ini 

memisahkan dokumen ulasan menjadi bentuk tunggal dengan pemisah spasi.  

 

4.1.3 Stopword Removal 

Tabel 4.3 Proses Stopword Removal 

No Sebelum proses stopword 

removal  

Setelah proses stopword removal 

1 ['setelah', 'diupdate', 'chat', 'di', 

'zoom', 'tidak', 'muncul', 'dan', 

'sering', 'hilang'] 

['diupdate', 'chat', 'zoom', 'tidak', 

'muncul', 'hilang'] 

 

2 ['tidak', 'ada', 'opsi', 'untuk', 'pakai', 

'background', 'hpku', 'samsung', 'a', 

's'] 

['tidak', 'opsi', 'pakai', 'background', 

'hpku', 'samsung', 'a', 's'] 

 

3 ['terimakasih', 'sudah', 'bantu', 

'aku', 'mengerjakan', 'tugas', 'via', 

'zoom', 'diskusi', 'makin', 'lancar'] 

['terimakasih', 'bantu', 'mengerjakan', 

'tugas', 'via', 'zoom', 'diskusi', 

'lancar'] 

 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil dari proses stopword removal. Stopword yang 

berhasil ter-filter dari contoh dokumen ulasan di atas antara lain: setelah, di, dan, 

ada, untuk, sudah, aku, dan makin. Kata-kata tersebut tidak memiliki makna yang 

berpengaruh terhadap tingkat akurasi analisis sentiment. 

 

4.1.4 Stemming 

Tabel 4.4 Proses Stemming 

No Sebelum proses stemming Setelah proses stemming 

1 ['diupdate', 'chat', 'zoom', 'tidak', 

'muncul', 'hilang'] 

['update', 'chat', 'zoom', 'tidak', 

'muncul', 'hilang'] 

2 ['tidak', 'opsi', 'pakai', 'background', 

'hpku', 'samsung', 'a', 's'] 

['tidak', 'opsi', 'pakai', 'background', 

'hpku', 'samsung', 'a', 's'] 

3 ['terimakasih', 'bantu', 

'mengerjakan', 'tugas', 'via', 'zoom', 

'diskusi', 'lancar'] 

['terimakasih' , 'aku', 'kerja', 'tugas', 

'via', 'zoom', 'diskusi', 'lancar'] 
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Tabel 4.4 menunjukkan hasil dari proses stemming. Proses stemming 

memberikan hasil berupa kata dasar dari kata yang terkandung dalam dokumen 

ulasan. Hasil dari proses stemming dapat dilihat pada contoh ulasan ke-1, yaitu 

kata ‘diupdate’ yang diubah menjadi bentuk kata dasar yaitu ‘update’. Hasil yang 

lain terdapat pada contoh ulasan ke-3, yaitu kata ‘mengerjakan’ yang diubah ke 

dalam bentuk dasar menjadi ‘kerja’.  

 

4.2 Hasil Analisis Sentimen Pengguna Aplikasi Zoom 

Dalam pengujian pada 40 data menggunakan Naive Bayes, diperoleh nilai 

akurasi sebesar 85%. Evaluasi ini ditunjukkan dari confusion matrix dengan True 

Positive sebanyak 16, False Positive sebanyak 4, False Negative sebanyak 2, dan 

True Negative sebanyak 18, seperti ditunjukkan pada Gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1 Confusion Matrix Hasil Analisis Sentimen 

Perhitungan nilai akurasi sebagai berikut: 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎
=

18 + 16

40
=

34

40
= 0.85 = 85% 
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Dengan akurasi sebesar 0.85, dapat disimpulkan bahwa model klasifikasi 

memberikan prediksi yang akurat dalam mengklasifikasikan sentimen pada data 

pengujian. True Positive sebanyak 18 menunjukkan bahwa model berhasil 

mengidentifikasi 16 data yang sebenarnya positif dengan benar. True Negative 

sebanyak 16 menunjukkan bahwa model juga berhasil mengidentifikasi 16 data 

yang sebenarnya negatif dengan benar. Namun, terdapat juga beberapa prediksi 

yang tidak akurat. False Positive sebanyak 4 menunjukkan bahwa model 

mengklasifikasikan 4 data yang sebenarnya negatif sebagai positif secara keliru. 

Sementara itu, False Negative sebanyak 2 menunjukkan bahwa model 

mengklasifikasikan 2 data yang sebenarnya positif sebagai negatif secara keliru. 

Untuk performa metode klasifikasi dari setiap kelas dapat dilihat dari nilai 

precision, recall, dan f1- score pada setiap kelas di tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Sentimen Tiap Kelas 

 precision recall f1-score 

Positif 0,82 0,90 0,86 

Negatif 0,89 0,80 0,84 

 

Perhitungan nilai metriks pada kelas Positif sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
=

18

18 + 4
=

18

22
=  0,82 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
=

18

18 + 2
=

18

20
= 0,90 

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 × 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
= 2 ×

0,82 × 0,90

0,82 + 0,90
= 0,86 
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Perhitungan nilai metriks pada kelas Positif sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 =
𝑇𝑁

𝑇𝑁 + 𝐹𝑁
=

16

16 + 2
=

16

18
=  0,89 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 =
𝑇𝑁

𝑇𝑁 + 𝐹𝑃
=

16

16 + 4
=

16

20
= 0,80 

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 × 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
= 2 ×

0,89 × 0,80

0,89 + 0,80
= 0,84 

Hasil dari evaluasi model dapat dilihat dari nilai precision dan recall di 

setiap kelasnya. Dapat dikatakan tingkat kemampuan model dalam mencari 

ketepatan suatu informasi yang diminta oleh pengguna adalah sebesar 82% untuk 

kelas positif dan 80% untuk kelas negatif. Sedangkan kemampuan suatu model 

dalam menemukan kembali suatu informsai adalah sebesar 90% untuk kelas positif 

dan 89% untuk kelas negatif. Hasil dari nilai precision, recall, dan f1-score 

mempunyai nilai sebesar 0-1. Semakin tinggi nilainya maka semakin baik.  

Proses yang sama kemudian diterapkan pada dataset dengan menggunakan 

10-fold cross validation dan memberikan hasil akurasi yang disajikan pada tabel 

4.6.  

Tabel 4.6 Hasil Analisis Sentimen dengan 10-fold cross validation 

Fold ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Akurasi 0.8 0.65 0.8 0.75 0.7 0.75 0.8 0.75 0.8 0.55 

 

Rata-rata akurasi dari keseluruhan cross-validation adalah 0.735, menunjukkan 

bahwa  model  Naive Bayes dengan metode Bag of Words dalam klasifikasi 

sentimen pada data ulasan pengguna aplikasi Zoom memberikan kinerja yang 

cukup baik. Terdapat variasi dalam akurasi antara setiap iterasi cross-validation, 

menandakan adanya perbedaan dalam kemampuan model untuk 
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mengklasifikasikan sentimen pada subset data yang berbeda. Hasil ini memberikan 

wawasan kepada pengembang atau pemilik aplikasi Zoom tentang sentimen umum 

pengguna berdasarkan ulasan yang ada. Meskipun akurasi menjadi metrik utama 

dalam evaluasi, penting juga untuk mempertimbangkan metrik evaluasi lain seperti 

precision, recall, dan F1-score untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang kinerja model.  

Dengan memahami sentimen pengguna, langkah-langkah dapat diambil 

untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan mengatasi masalah yang mungkin 

timbul. Namun, dengan melihat variasi dalam akurasi antar iterasi, ada 

kemungkinan bahwa model dapat ditingkatkan dengan penyesuaian lebih lanjut 

atau menggunakan teknik pemrosesan teks yang lebih canggih.  

 

4.3 Analisis Sentimen dalam Pandangan Islam 

Pada dasarnya, analisis sentimen adalah studi komputasi untuk 

mengekspresikan opini, sentimen, sikap, emosi, evaluasi, penilaian atau pandangan 

yang terdapat pada suatu teks. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

sentimen merupakan perasaan hati atau pandangan yang didasarkan pada perasaan 

yang berlebihan terhadap sesuatu. Jadi, sentimen bisa dikatakan sebagai proses 

memahami, mengekstrak dan mengolah opini untuk memperoleh informasi 

sentimen yang terkandung di dalamnya. Pada zaman sekarang ini begitu banyak 

permasalahan setiap individu yang dikemukakan oleh masyarakat di sosial media. 

Untuk itu dibutuhkan analisis sentimen untuk memperoleh informasi berupa 

polaritas sebuah opini apakah opini tersebut cenderung positif, negatif, maupun 
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netral. Hasil dari analisis tersebut kemudian dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan. Konsep yang sama juga dimiliki oleh proses muhasabah. 

Kata muhasabah berasal dari kata hasaba-yuhasibu yang bentuk dasarnya 

adalah hasaba-yahsubu yang artinya menghitung. Sedangkan dalam kamus bahasa 

Arab-Indonesia, kata muhasabah berarti perhitungan atau introspeksi (Munawwir, 

1997). Muhasabah diri adalah bentuk mengintrospeksi, meneliti, atau mengevaluasi 

diri dengan memperhitungkan segala perbuatan yang telah dilakukan termasuk niat 

dan tujuan, serta apakah perbuatan yang dilakukan tersebut memberikan manfaat 

ataukah mudhorot bagi dirinya maupun orang lain (Syafri, Qotadah, & Achmad, 

2020). Dengan kata lain, Islam mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki hak 

untuk memperbaiki hati dan itu merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

potensi sekaligus perintah Allah Swt agar manusia senantiasa beriman dan 

bertaqwa kepada Allah Swt, yaitu dengan melaksanakan perintah-perintah dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya. Termasuk melaksanakan perintah-perintah Allah 

adalah memurnikan ketaatan dan menundukkan diri hanya kepada-Nya saja, 

tidaklah ada sedikit pun unsur syirik di dalamnya, melaksanakan ibadah yang 

diwajibkan Nya dan mengadakan hubungan baik sesama manusia. 

Muhasabah diri meliputi evaluasi terhadap segala hal yang dilakukan oleh 

seluruh anggota tubuh, termasuk usia yang telah diberikan oleh Allah Swt. 

Rasulullah bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam at_Tirmidzi yang 

berbunyi, 

 اللَِّّٰ الْكَي ِسُ مَنْ دَانَ نَفْسَهُ وَعَمِلَ لِمَا بَعْدَ الْمَوْتِ وَالْعاَجِزُ مَنْ أتَبَْعَ نفَْسَهُ هَوَاهَا وَتمََنَّى عَلَى  

Artinya: “Orang yang cerdas adalah orang yang mau bermuhasabah dan 

beramal untuk hari kiamat. Sedangkan orang yang bodoh adalah orang yang selalu 

mengikuti hawa nafsunya serta berharap sesuatu terhadap Allah (tanpa disertai 

usaha)” (HR. At-Tirmidzi) 
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Orang yang senantiasa bermuhasabah dianggap sebagai orang cerdas oleh 

Nabi Muhammad Saw. karena semasa hidupnya, mereka memanfaatkan usia yang 

diberikan oleh Allah Swt. menyiapkan bekal untuk kehidupan setelah mati. 

Menyisihkan waktu untuk mengevaluasi dan memperhatikan setiap langkah yang 

diambil supaya hanya memberikan manfaat dan bukan mudhorot sebagai bentuk 

rasa syukur kepada Allah Swt. Saat melakukan kesalahan, mereka akan menyesali 

perbuatan yang telah dilakukan tersebut dan segera bertaubat. Selain itu, orang yang 

sering bermuhasabah mampu belajar dari kesalahan sehingga dapat menghindari 

mengulangi kesalahan yang sama. Waktu yang diberikan oleh Allah Swt. 

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mempelajari dan mengevaluasi 

kesalahan dan tindakan yang dilakukan untuk terus memperbaiki diri.  

Sedang orang yang dianggap bodoh oleh Nabi Muhammad Saw. adalah 

orang yang terlena oleh hawa nafsunya sendiri. Mereka akan lalai akan perintah 

Allah dan menyia-nyiakan waktunya tanpa menyiapkan bekal untuk hari esok. 

Orang yang tidak bermuhasabah bersikap acuh terhadap tindakan yang diambilnya 

tanpa memedulikan akibat dari perbuatannya. Mereka tidak merenungkan kembali 

perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan yang kemudian akan mengakibatkan 

hilangnya kesempatan untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik.  

 Perbandingan orang bermuhasabah dengan orang yang acuh akan akibat 

dari perbuatannya ditunjukkan dalam sabda Rasulullah, 

انَ  مَنْ كَانَ يوَْمُهُ خَيْرًا مِنْ أمَْسِهِ فَهُوَ رَابِحٌ . وَمَنْ كَانَ يَوْمُهُ مِثْلَ أمَْسِهِ فَهُوَ مَغْبوُْنٌ . وَمَنْ كَ 

ا مِنْ أمَْسِهِ فَهُوَ مَلْعوُْنٌ يوَْمُ   هُ شَرًّ

 

Artinya: “Barang siapa hari ini lebih baik dari hari kemarin, dialah 

tergolong orang yang beruntung, Barang siapa yang hari ini sama dengan hari 
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kemarin dialah tergolong orang yang merugi dan Barang siapa yang hari ini lebih 

buruk dari hari kemarin dialah tergolong orang yang celaka." (HR. Al Hakim). 

 

Muhasabah adalah jalan orang-orang yang beriman. Seorang Mukmin yang 

bertaqwa kepada Allah akan selalu bermuhasabah. Orang yang senantiasa 

bermuhasabah tidak akan dengan mudahnya tergelincir dari jalan kebaikan karena 

mereka selalu menyibukkan diri dengan menaati perintah Allah dan mencela diri 

atas kelalaiannya terhadap perintah Allah. Maka evaluasi diri menjadi suatu yang 

penting untuk tetap menjaga keseimbangan diri agar selalu berada di jalan yang 

benar.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

diperoleh kesimpulan bahwa model yang dibentuk dari ulasan pengguna aplikasi 

Zoom bekerja dengan baik. Hal ini ditunjukkan nilai precision dan recall yang 

dihasilkan oleh model terhadap testing data yaitu 88,9% dan 80% dengan nilai f1-

score sebesar 84,2%. Selain itu, nilai rata-rata akurasi yang dihasilkan dari iterasi 

cross-validation sebanyak 10 kali adalah sebesar 73,5%.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini, beberapa saran dri 

penulis untuk mengembangkan penelitian ini lebih lanjut di antaranya: 

1. Melakukan tahapan data preprocessing lebih teliti dan menyeluruh, seperti 

penanganan kata yang disingkat, penggunaan bahasa yang tidak baku, 

mengoptimalkan penggunaan emoji, dan sebagainya; 

2. Meneliti analisis sentiment pada level aspek yang memberikan informasi 

lebih mendalam mengenai objek yang diteliti dibandingkan dengan analisis 

sentiment pada level lainnya. 
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